ABSTRAK

Perang dagang antara Amerika serikat dan China telah terjadi sejak awal
Tahun 2018. Hal ini disebabkan oleh Amerika Serikat beranggapan bahwa China
telah melakukan praktik perdagangan yang tidak adil. Perang dagang berdampak
kepada perekonomian diseluruh dunia, termasuk Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
abnormal return sebelum dan sesudah terjadinya peristiwa perang dagang antara
Amerika Serikat dan China. Sampel berasal dari 16 perusahaan yang ada dalam
populasi perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
menggunakan metode purposive sampling.

Fenomena dalam penelitian ini dieksplorasi dengan metode studi kasus
menggunakan variabel abnormal return dengan market adjusted model. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji
beda. Uji normalitas data menggunakan kolmogorov smirnov. Data berdistribusi
normal menggunakan paired sample t test. Data tidak berdistribusi normal
menggunakan wilcoxon signed rank test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada abnormal return perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada saat sebelum dan sesudah peristiwa perang dagang
Amerika Serikat dan China.
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